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ABSTRACT

The existence of different interpretation of al-Qur’an has been an undeniable
historical reality. This notion might simply becauce the myfassirun (interpreters) hade
different scientific and social backgrounds. As a resalt, there were numerous
interpretation books with different interpretation styles and tendencies in the area of
Qur’anic interpretation. One of the book was Lataif al-Isyarat by Imam al-Qusyairi.
This interpretation book was apiece with tasawuf characters meaning almost all of
the interpretation of the book are characterized by domination of tasawuf contents.
In the history of Qur’anic interpretation, the book was the first Sufistic Interpretation
Book in Islamic world that thoroughly interpret the verses of al-Qur’an from the first
surah al-Fatihah to the last surah al-Nas.

Al-Qusyairi’s interpretation methodologically relied more on the esoteric
meanings (isyarah) consisting in the exoteric meanings ( zahir) of the text. Al-
Qusyairi, however, did not put the exoteric meaning asides. Rather, he compromised
the two types of meanings in his interpretations. There was a methodoligal problem in
al-Qusyairi’is interpretations because he based on esoteric meaning stating no
relationship with the literal one in the aplication of his interpretations of some verses
such as his interpretations of verse 15 of surat al-Nahl , verse 61 surat al-Naml, verse
47 of surat al-Kahfi and Hijaiyyah alphabets in the beginning of some surats.

Starting from various interpretations of al-Qusyairi above, the basic problems
are formulated in this dissertation as follows: (1) The interpretation methode used in
al-Qusyairi’s Lataif al-Isyarat, (2) The method applied in Lataif al-Isyarat, (3)
Consistent of al-Qusyairi in aplying his interpretation method in Lataif al-Isyarat.

This research is a textbook study with the following research steps: First,
Inventory, i. €., reading thoroughly the work of al-Qusyairi to be studied and his other
masterpieces as well as the work of others related to the present study. Second,
critical evaluation, i. e., presenting the experts comments on the interpretation
method of the book. Third, formulating conclutions about the interpretation method
used by al-Qusyairi and his application in the book.

Some of the findings of the study are presented as follows: (1) the
interpretation method used by al-Qusyairi was fahlili method in the form of rafsir bi
al-ra’y with tasawuf character, (2) in general al-Qusyairi applied his metod relating
the esoteric meanings of the text (isyarah) with the exoteric meaning of the text
(zahir) and some time taking the riwayah into consideration, (3) a number of
interpretations were found to be based on the esoteric meanings only without
regarding the exoteric one, such as the interpretations of verse 15 of surat al-Nahl,
verse 61 of surat al-Naml and verse 45 of surat al-Kahf. The same caseas was found
in the interpretation of a number of Hijaiyyah alphabets in the beginning of some
surats. In such cases, al-Qusyairi was faound to be inconsistent in applying his
interpretation method because the esoteric meanings he presented hase nothing to
do with the exoteric one containing in the text.
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The findings suggest that the existence of interpretation book of al-Qusyairi,
Lataif al-Isyarat, be considered as an additional masterpiece of the interpretation of
al-Qur'an with tasawuf characters. This is so because the number of interpretation
book with tasawuf characters was much smaller than the number of the interpretation
book with other characters. Therefore, the presence of this book could contributes
signifcant roles to the development of the dynamics of interpretation of al-Qur’an,
especially the ones with tasawuf characters. However, there should be carefullness
and critical and wise attitudes in reading this interpretation book as well as other
sufistic interpretation books, so that we do not easly judge an interpretation of al-
Qur’an to be deceiving. Doing so, we could proportionally put in its place al-
Qusyairi interpretation book and other sufistic Interpretation books in general.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RJ dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543
b/U/1987, tanggal 22 januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Huruf
Arab Nama Latin Keterangan
| alif tidak tidak
dilambangkan dilambangkan
< ba’ b Be
< ta’ t Te
< sa’ § Es (dengan titik di atas)
c jim J Je
d ha’ h Ha (dengan titik di bawah)
¢ kha’ kh Ka dan Ha
3 dal d De
3 zal Z Zet (dengan titik di atas)
J ra’ r Er
J zai z Zet
o sin s Es
o syin sy Es dan Ye




gain

kaf

G * s C G [oore l‘-‘l‘%-%
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Es ( dengan titik di bawah)
De (dengan titik di bawah)
Te (dengan titik di bawah)

Zet (dengan titik di bawah)

Koma terbalik di atas
Ge
Ef
Qi
Ka
El
Em
En
We
Ha

Apostrof
Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

.:"-
S

ditulis
ditulis

Muta’aqqidin
‘iddah
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C. Ta’ Marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h

4

N

ditulis
ditulis

hibbah
jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata arab yang
sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat,
dan sebagainya, kecuali bila diketahui lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang”al” scria bacaan kedua
itu terpisah, maka ditulis dengan h.

el Yl 4l S

ditulis

karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah,

dan dammah, maka ditulis dengan t.
0S5 | dinlis | zeketulfigi |
D. Vokal Pendek
kasrah ditulis i
-
/ fathah ditulis a
-2 dammah ditulis u
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E. Vokal Panjang

fathah + alif ditulis a
s ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
P ditulis yas’a
kasrah + ya’ mati ditulis 1
HS ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis a
Uay ditulis furud

F. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati ditulis ai
oSiy ditulis bainakum
Fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis qaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan Dalam Satu Kata dipisahkan
dengan Apestrof

gkl ditulis a’antum
cuel ditulis w’iddat
BSS ol ditulis la’in syakartum
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H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

ol
bl

ditulis
ditulis

al-Qur’an
al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el) nya.

slauill ditulis as-Sama’
paadill ditulis asy-Syams
L Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan penulisannya.
agill 590 ditulis zawi al-furud
Gt Jad ditulis ahl as-sunnah
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bagi umat Islam al-Qur'an adalah wahyu Allah dan kitab suci yang
kehadirannya di dunia ini tidak lain adalah untuk memberikan petunjuk kepada
manusia dalam berbagai aspek kehidupan, agar mereka dapat mencapai kebahagiaan
dan keselamatan hidup di dunia dan di akhirat kelak.

Petunjuk-petunjuk yang terkandung dalam al-Qur’an tersebut tidak dapat di-
capai dan dioperasionalkan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, kecuali kalau
petunjuk-petunjuk yang terkandung dalam al-Qur’an tersebut dipahami maksudnya
secara kongkrit dan detail.

Prinsip inilah, yang kemudian begitu kuat mendorong umat Islam untuk selalu
berusaha memahami dan menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dari waktu ke waktu tanpa
mengenal lelah.

Secara historis pergumulan intelektual umat Islam dalam upaya memahami
dan menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an telah melintasi rentang waktu dan proses
perjalanan sejarah yang cukup panjang.

Sejak masa Rasulullah Muhammad saw aktifitas penafsiran al-Qur’an itu telah
dimulai. Hal ini terbukti misalnya, ketika beliau memberikan penjelasan terhadap

kata asy-syirk dalam surat al-An’am ayat: 28 dengan kata al-zu/m dalam surat



Lugman ayat: 13 dan masih banyak lagi contoh-contoh penafsiran lain yangv datang
dari Nabi Muhammad saw yang di kemudian hari menjadi materi dan rujukan utama
dalam tafsir bi al-ma’sur.!

Sepeninggal Nabi aktifitas penafsiran al-Qur’an dilanjutkan oleh para sahabat,
tabiin, tabii’al-tabiin dan generasi sesudahnya seiring dengan perkembangan zaman
dan dinamika peradaban dalam kehidupan manusia. Hal ini disebabkan karena
Petunjuk-petunjuk dalam al-Qur’an itu selalu diperlukan kehadirannya sebagai
pedoman dalam menyelesaikan berbagai problematika kehidupan yang mereka
hadapi.

Suatu hal yang tidak dapat dielakkan dalam memahami dan menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an adalah adanya unsur keterlibatan dan interaksi manusia dengan teks
ayat-ayat al-Qur’an itu sendiri. Tanpa keterlibatan mereka pesan-pesan dalam al-
Qur’an tidak dapat dipahami, dicerna, dihayati, apalagi diamalkan. Namun, karena
tingkat intelektualitas dan kedalaman spiritualitas manusia itu berbeda-beda, maka
dengan sendirinya kadar pemahaman dari hasil interaksi tersebut berbeda pula.

Secara empirik hal tersebut dapat dibuktikan dengan lahirnya beragam kitab-
kitab tafsir di tengah-tengah kehidupan umat Islam dari waktu ke waktu, dengan
- corak dan metode serta karakteristik yang berbeda-beda antara satu kitab tafsir

dengan kitab tafsir yang lain.

- ! Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsi r wa al-Mufassirun, 1 (Kairo:Dar al-Kutub al-
hadisah 1962), him. 45,



Adanya perbedaan pemahaman , kecenderungan dan metode dalam penafsiran
al-Qur’an tersebut merupakan suatu hal yang wajar, karena hasil pemahaman dan
pemikiran seseorang tidak muncul begitu saja secara manndiri, tetapi selalu
dipengaruhi bukan saja oleh tingkat kecerdasannya, tetapi juga oleh pengalaman,
penemuan-penemuan baru di bidang ilmu pengetahuan, oleh kondisi sosial politik dan
budaya yang melingkupinya. Dengan demikian, seorang mufassir ketika menafsirkan

ayat-ayat al-Qur’an,’

tidak dapat lepas dari pengaruh faktor-faktor yang
melingkupinya tersebut.

Beragamnya kitab-kitab tafsir tersebut pada gilirannya dapat memicu
tumbuhnya pemikiran-pemikiran baru yang kreatif dan dinamis dalam bidang
penafsiran al-Qur’an. yang diharapkan mampu merespon perkembangan zaman dan
mencari al-ternatif-alternatif baru sebagai solusi terhadap berbagai persoalan yang
muncul di tengah-tengah kehidupan manusia pada setiap zaman. Di samping itu,
adanya keragaman dalam penafsiran al-Qur’an di kalangan umat Islam menunjukkan
bahwa al-Qur'an sangat menghargai perbedaan penafsiran dan sekaligus memberikan
peluang yang seluas-luasnya bagi tumbuhnya berbagai macam kecenderungan dalam
penafsiran al-Qur’an, sejalan dengan dinamika perkembangan pemikiran dan

peradaban manusia itu sendiri pada setiap masa.’

2 Nagr Hamid Abu Zaid, Falsafah al-Ta'wi I, Dirasah” fi Ta'wil al-Qur’an “ind Ibn al-*‘Arabi
(Bairut: al-Markaz al-Saga fah al -*Arabi, 1996), him. 12.

3 Mugtafa al-Sawi al-Juwaini, Manahij fi al-Tafsir (Mesir: Mansya’ah al-Ma’a rif;, t.t.), him.
7.



Sehubungan dengan hal tersebut di atas, ‘Abdullah Daras, seperti
dikemukakan oleh Quraisy Syihab, menyatakan bahwa ayat-ayat al-Qur'an itu
bagaikan permata yang setiap sudutnya memantulkan cahaya dan cahaya-cahaya yang
dipantulkan itu memberikan nuansa dan kesan yang tidak sama pada masing-masing
sisi, tergantung pada sudut pandang orang yang melihatnya.*

Ungkapan senada juga dikemukakan oleh Muhammad Arkoun, seorang
pemikir kontemporer Aljazair, sebagaimana dikemukakan oleh Quraisy Syihab, yang
menyatakan bahwa al-Qur’an memberikan kemungkinan arti yang tak terbatas. Kesan
yang diberikannya mengenai pemikiran dan penjelasan berada pada tingkat wujud
yang mutlak, schingga ayat-ayat al-Qur’an selalu terbuka untuk interpretasi baru,
tidak pernah pasti dan tertutup dalam interpretasi tunggal.®

Memperhatikan ungkapan-ungkapan tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa
al-Qur’an selalu membuka peluang yang seluas-luasnya untuk ditafsirkan dalam
berbagai corak penafsiran, sesuai dengan latar belakang keilmuan yang dikuasai
mufassir serta tujuan yang hendak dicapainya.

Adanya keragaman penafsiran al-Qur'an di kalangan umat Islam
membuktikan, bahwa aktifitas penafsiran al-Qur’an tidak hanya didominasi oleh
kelompok-kelompok tertentu di kalangan umat Islam, tetapi juga dapat dilakukan
oleh semua golongan umat Islam secara bertanggung jawab sejalan dengan latar

belakang keilmuan dan sosial mereka masing-masing. Hal ini bukan berarti, bahwa

: M.Quraisy Shihab, Membumikan al-Qur’a n (Bandung: Mizan, 1998), him. 16.
Ibid. .



- siapa saja dari kalangan umat Islam mempunyai kebebasan untuk menafsirkan al-
Qur’an, kecuali bagi mereka yang telah memiliki persyaratan-persyaratan tertentu dan
menguasai berbagai disiplin ilmu yang diperlukan dalam menafsirkan al-Qur’an.
Dalam sejarah perkembangan penafsiran al-Quran, tepatnya sejak
berakhirnya masa salaf sekitar abad ke-3 H, peradaban Islam semakin berkembang
dan telah dibarengi juga oleh lahimya pelbagai mazhab di kalangan umat Islam.
Masing-masing mazhab itu kemudian berusaha menafsirkan al-Qur’an sejalan dengan
alur pemikiran mafzhabnya, sehingga dijumpai beragam kitab-kitab tafsir yang ditulis
oleh para ulama sejalan dengan disiplin ilmu dan mazhab mereka masing-masing.
}Para ulama kalam (mutakallimin) misalnya, cenderung menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an dari sudut pandang ilmu kalam, para fuqaha’ dari sudut pandang ilmu fikih,
para ahli bahasa dari sudut kaidah-kaidah bahasa dan sasteranya, para filosof dari
sudut pemikiran-pemikiran dan konsep-konsep filsafat. Demikian juga para sufi,
memiliki peluang yang sama, sebagaimana ulama-ulama lain, dalam menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’an sejalan dengan sudut pandang ilmu tasawuf yang mereka kuasai.
Sehubungan dengan keragaman penafsiran al-Qur’an inj kiranya perlu
diperhatikan pernyataan Hasan ‘Abbas Zakki sebagai berikut:
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“Seyogyanya kita tidak memposisikan al-Qur’an pada penafsiran

tertentu dan menyatakan bahwa penafsiran itulah yang dikehendaki oleh Allah
dan selayaknya kita juga tidak menyatakan sebagaimana pernyataan sebagian
ulama, bahwa penafsiran secara lahiriah itulah satu-satunya penafsiran yang
dikehendaki oleh Allah. Demikian juga para ahli tasawuf, sebaiknya mereka
tidak menyatakan bahwa hanya penafsiran merekalah sebagai satu-satunya
penafsiran yang dikehendaki oleh Allah. Menafsirkan al-Qur’an secara
lahiriah saja merupakan pembatasan terhadap firman Allah yang tidak
terbatas. Menundukkan penafsiran pada bahasa yang kriterianya adalah akal
yang terbatas berarti mengekang untuk tidak bertolak menuju sesuatu di balik
yang gaib dan juga menutup rapat-rapat bagi pengalaman intuitif yang bukan
menjadi wilayahnya akal, karena sesuatu di balik yang gaib itu tidak dapat
dijangkau dengan kriteria-kriteria rasional, tetapi dengan sesuatu yang lain
yang lebih tinggi dari akal, yaitu kalbu”

Pernyataan tersebut di atas menunjukkan, bahwa otoritas dalam menafsirkan

al-Qur’an tidak hanya terbatas didominasi oleh kelompok-kelompok tertentu dengan

metode dan corak tertentu pula, karena pada gilirannya hal ini dapat menimbulkan

klaim atas kebenaran penafsiran yang dilakukan oleh kelompok-kelompok tertentu

dan menafikan kebenaran penafsiran kelompok lain.

Penafsiran yang lahir dan berkembang di kalangan para sufi merupakan

realitas sejarah yang tidak dapat dipungkiri. Keberadaan enafsiran mereka itu seperti

keberadaan penafsiran yang dilakukan oleh kelompok-kelompok lain di kalangan

umat Islam, misalnya para ahli fikih, ahli ilmu kalam dan yang lain. Hanya saja

penafsiran di kalangan para sufi memiliki mekanisme dan karakteristik tersendiri

yang berbeda dengan kelompok-kelompok lainnya di kalangan umat Islam.

¢ Lihat, Kata“Pengantarnya” dalam, al-Qusyairi, Latdif al-Isyarat, 1 (Mesir:al-Biah
al-Misriyyah), him. 4.



Dalam menafsirkan al-Qur’an para sufi tidak membatasi. diri dengan hanya
menjelaskan makna lahir ayat yang bertumpu pada analisis bahasa, tetapi lebih dari
itu mereka  berusaha mengungkapkan makna isyarah yang tersembunyi di balik
makna lahir ayat dengan jalan melakukan riyazah’ dan mujdhadah®. Kedua upaya
ini merupakan latihan ruhani yang mereka tempuh untuk membersihan kalbu® dari
sifat-sifat yang tercela, karena kalbu yang kotor yang diselimuti oleh sifat-sifat
tercela, dalam pandangan mereka, akan menjadi penghalang (hijab) bagi
tersingkapnya rahasia-rahasia dan isyarah-isyarah yang tersimpan dalam makna lahir
ayat-ayat al-Qur’an.

Sehubungan dengan hal ini salah seorang tokoh sufi, al-Sarraj, ketika

menafsirkan ayat:

el gl e ol il ¢y g ey S0

“ Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur’an ataukah hati mereka
terkunci”.

Menyatakan sebagai berikut:
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"Riydzah dapat diartikan sebagai proses internalisasi kejiwaan dengan sifat-sifat terpuji dan
melatih membiasakan meninggalkan sifat-sifat yang tidak terpuji. Lihat, al-Jurjani, Kitad al-Ta ‘rifat
(Bairut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah), 1988, him. 113.

*Mujdhadah adalah Perang melawan hawa nafsu yang jelek secara terus menerus. Lihat, Ibid,
hlm. 204.

® Dalam perspektif tasawuf , kalbu (qalb) tidak dimaksudkan sebagai benda atau materi,
tetapi merupakan sinar ketuhanan yang sangat halus yang dipancarkan Allah ke dalam diri manusia
dan kalbu ini mempunyai tiga potensi: (1) ma’rifah kepada Allah, yang disebut dengan galb (2)
mencintai Allah, yang disebut dengan ruh (3) musydhadah kepada Allah, yang disebut dengan sir.
Lihat, al-Qusyairi, Lataif al-Isyarat, 1, him. 297.

Q. S. Muhammad (47): 2.
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“ Hati itu tertutup oleh karat yang menyelimutinya, lantaran
banyaknya dosa-dosa, mengikuti hawa nafsu, cinta dunia, lamanya
lupa mengingat Allah, sangat tama’, gemar pujian dan sanjungan dan
hal-hal lain yang dapat menyebabkan lupa mengingat Allah serta
khianat kapada Allah. Jika Allah melenyapkan kotoran-kotoran itu
dari hati disebabkan karena tobat yang benar dan menyesali semua
dosa-dosa yang pernah dilakukan, maka Allah akan mendatangkan
kepadanya berbagai karunia dari alam gaib yang diungkapkan melalui

lisannya”.

Pernyataan tersebut di atas menunjukkan bahwa kebersihan hati (istifa’ al-
qalb) merupakan sarana yang sangat penting bagi para sufi untuk dapat menangkap
makna isyarah yang tersembunyi di balik makna lahir ayat. Hal ini sangat erat
kaitannya dengan riyazah dan mujahadah sebagaimana hal ini dikemukakan oleh
Ibrahim Basyuni sebagai berikut:

Ay 3omatl cliva S (5355 Al claataall y sl Sy G g Ualss ) dasi g (g a1 el &
12 o0 gt duady s ustf Jae (uala (il 5508

“Bahwa tafsir isyari (sufi) sangat erat kaitannya dengan riyazah dan
mujahadah yang dapat menghasilkan kebeningan hati dan ia merupakan hasil dari
dua hal penting, yaitu kerja manusia yang bersifat perolehan dan karunia Allah yang
bersifat pemberian”.

Senada dengan hal tersebut, Manna al-Qattan menyatakan:

Leb Sy a3 i’ 43 guaall L 2y b Rim g 5l Azl 1 o o3y (10 A guailall €Y 30 gy

1 Abu Nasr ‘Abd Allah ibn Al al-Sarraj al-Tusi, al-Luma’ £i tarikh al-Tasawwuf al-Islami
(Libanon: Dar al-Kutub al-‘Timiyah), 2001, him.150. - .

12 Ibrahim Basyuni, al-Imam al-Qusyairi: Siratuh, Asaruh, Mazhabuh fi al-Tasawwyf (Kairo:
Majma’ al-Buhus al-Islamiyyah, 1972), him. 109.
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“Di antara para sufi ada yang mengklaim, bahwa riyazah ruhaniah yang
dilakukan seorang sufi dapat mengantarkan pada suatu tingkat tersingkapnya isyarah-
isyarah suci yang tersirat di balik makna teks dan tercurahkan ke dalam kalbunya
limpahan gaib dari pengetahuan Rabani”.

Dari penjelasan di atas dapat dinyatakan bahwa isyarah yang diperoleh oleh para
sufi dalam menafsirkan al-Quran itu, di satu sisi merupakan hasil dari riyazah dan
mujahadah yang mereka lakukan, tetapi di sisi lain merupakan karunia dari Allah
swit.

Dengan demikian aktifitas penafsiran al-Qur’an di kalangan para sufi ini
secara metodologis berbeda dengan penafsiran yang dilakukan oleh ulama-ulama
lain, misalnya para ulama fikih atau ulama kalam dan ulama-ulama yang lainnya. Hal
ini sebagaimana dinyatakan oleh Abu Zaid sebagai berikut:

ﬂl‘ema‘ﬂ‘fgﬂ:\ei}.“w‘ubMMJ}‘L“@'L_;QA@_,“ :\'a'gw\m‘.]&u_,
4 aigia g Gaill Ol salng il pd pgia 3aty oo e W slig Y 0l ¢ giiaall g tad Ll

“Kebanyakan orang memahami wahyu (al-Qur’an) dari sisi makna lahirnya
dan berpedoman pada bahasa (Arab) yang berlaku untuk memahami maksud
Kalamullah (al-Qur’an). Sedangkan para ahli ma’rifar dan hakikat. di mana pada

setiap zaman tidak pernah sepi dari salah satu di antara mereka, memahami makna
batin nas dan hakekatnya”.

** Manna al-Qaftan, Mabahis fi ‘Uhim al-Qur’dn (Mesir: Mansyirat al-*Asr al-Hadis, 1977),
him.357.

" Nasr Hamid abu Zaid, Falsafah al-Ta’wil: Dirdsah fi Ta'wil al-Qur’an ‘ind Ibn al-‘Arabi
(Bairut: Markaz al-S qgafah al-*Arabi, 1996), him. 272.
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Perbedaan tersebut terletak pada mekanisme (a7iyah)' penafsiran. Para
mufassir sufi cenderung menafsirkan al-Qur’an berdasarkan makna isyarah ayat
katimbang pada makna lahir ayat melalui riyazah dan mujahadah yang bertumpu
pada kebersihan kalbu, sedangkan para mufassir lainnya cenderung menafsirkan al-
Qur’an berdasarkan makna lahir ayat yang bertumpu pada kekuatan analisis bahasa.

Salah satu di antara kitab—kitab tafsir yang lahir dari kalangan para ulama
ahli tasawuf itu adalah Kitab tafsir Lataif al-Isyaraf, karya seorang ulama sufi
kenamaan, Imam al-Qusyairi, selanjutnya ditulis al-Qusyairi (w. 465H/1073M)"®

Dalam sejarah perkembangan tasawuf, al-Qusyairi dikenal sebagai seorang
tokoh sufi moderat yang‘ hidup pada abad V H'® Ia adalah pengikut mazhab al-Asy’ari
dalam kalam dan mazhab asy-Syafi’i dalam fikih."

Selain itu, Ia dikenal pula sebagai orang yang berjasa dalam
mengompromikan antara syari’ah dan hakikat serta berusaha mengembalikan
tasawuf pada landasannya, al-Qur’an dan al-hadis ®

Menurut Fazlur Rahman, al-Qusyairi adalah seorang tokoh sufi yang
berjasa dalam memperjuangkan dan menjaga ortodoksi,'* melalui karya magnum

opusnya di bidang tasawuf yaitu al-Risalah al-Qusyairiyah, yang ditulis pada tahun

15 Syams al-Din Muhammad ibn “Ali ibn Ahmad al-Dawudi, Tabagqat al-Mufassirin, 1
(Bairut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, t.t. ), him. 344.

16 { ihat, al-Kalabazi, al-Ta’arruf li Mazhab Ahl al-Tasawwuf, (Mesir:Maktabah al-Kulliyyah
al-Azhariyah, 1969), him. 18. Lihat pula, Muhammad Gallab, a/-Tasawwuf al-Muga ran, (Mesir; Dar
al-Kutub al-‘ Arabiyyah, t.t.), him. 57.

171 ihat, “kata pengantar” Ibrahim Basyuni, dalam al-Qusyairi, Lata ifal, him. 16.

' Amin Syukur dan Masyharuddin, Intelektualisme, hlm. 26.

1 Lihat: Fazlur Rahman, Islam, (Chicago dan London: University of Chicago Press, 1979),
him. 140.
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437 H. Kitab ini oleh Fazlur Rahman dinilai sebagai manifesto sintesa sufisme dan
teologi ortodoks. (a manifesto for synthesis of sufism and orthodox theology)20

Dalam sejaﬁh pemikiran Islam, nama al-Qusyairi bukan saja dikenal
sebagai seorang sufi moderat, tetapi juga dikenal sebagai seorang mufassir sufi yang
moderat pula.

Keterlibatannya secara intens dalam aktifitas penafsiran al-Qur’an memang
tidak dapat dipungkiri. Karyanya di bidang tafsir, yaitu Lafaif al-Isyarat cukup
menjadi bukti bahwa ia adalah seorang mufassir sufi.!

Jika diperhatikan, bahwa dalam khazanah penafsiran al-Qur’an kitab-kitab
tafsir yang lahir dari kalangan para sufi dapat dikatakan tidak sebanyak kitab-kitab
tafsir yang lahir dari kalangan ulama lainnya. Hal ini, menurut Hasan ‘Abas Zaki,
disebabkan karena tidak setiap mufassir diberi karunia oleh Allah suatu kemampuan
untuk menngungkapkan makna isyarat yang tersimpan di balik makna lahir ayat-
ayat al-Qur’an secara kasyf atau ilham.” Oleh karena itu, kehadiran kitab tafsir karya
al-Qusyairi tersebut memiliki arti penting, terutama bagi perkembangan Tafsir Sufi
atau paling tidak kehadiran kitab tafsir tersebut dapat memperkaya khazanah kitab
Tafsir Sufi.

Dalam sejarah penafsiran al-Qur’an, terutama tafsir yang bercorak tasawuf,
kitab tafsir Lataif al-Isyarat karya al-Qusyairi tersebut merupakan kitab Tafsir Sufi

pertama yang lahir di kalangan umat Islam yang berusaha menafsirkan seluruh ayat-

% Ibid.
2L Al Dawudi, Tabagqt al-Mufassirin, him. 344,
2 Lihat, “kata pengantarnya” dalam, al-Qusyairi, Lazaif, [, him. 4.
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ayat al-Qur’an secara lengkap 30 jus, mulai dari surat al-Fatihah sampai dengan .
surat al-Nas.

Sebagai seorang sufi, penafsiran al-Qusyairi dalam kitab tersebut cenderung
bertumpu pada makna isyarah yang tersembunyi di balik makna literal ayat, tetapi
ia tetap memperhatikan makna literal ayat itu sendiri. Bahkan ia berusaha untuk
mengompromikan antara makna isyarah dan makna lahir yang dimaksud ayat. Di
samping itu, al-Qusyairi kadang memperkuat penafsirannya dengan riwayat Hal ini
dapat dilihat misalnya, ketika al-Qusyairi menafsirkan ayat:

Plagaii ga )8 T lagd} g oo Wl ilin g 58S o) Lagh i pupally pasdl oo i ghinny

“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah :”pada
keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa
keduanya lebih besar dari manfaatnya”.

Dalam penafsirannya terhadap ayat tersebut di atas, al-Qusyairi menyatakan
~ sebagai berikut:
pluyade & Ladlgs alia Sl Lo e jedll of LSy eJsiall jalale yasll
Oa sadll Ul Badugle Gadud Aiall )l O S ad ¢ 18 0S Oa Sl Leiym gaddl Cae o
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“Khamer (secara bahasa) adalah sesuatu yang dapat menutupi fungsi akal.
Sebagaimana khamr itu haram karena hakekatnya (memabukkan), maka mabuk juga
haram, sebagaimana sabda Rasulullah saw bahwa khamer itu diharamkan karena
hakekat khamer itu sendiri, yaitu dapat memabukkan setiap orang yang
meminumnya. Maka barangsiapa yang mabuk, kehilangan kesadaran spiritual,

disebabkan karena meminum kelalaian dari mengingat Allah, maka ia memiliki hak
yang sama dengan orang yang mabuk karena meminum khamer. Hal ini dari segi

3 Q.S. al-Bagarah (2) 219.
2 Al-Qusyairi, La ta if , 1, him. 176.
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makna isyarah. Oleh karena itu, Sebagaimana orang yang mabuk karena meminum
khamar itu dilarang mengerjakan shalat, demikian juga orang yang mabuk
(kehilangan kesadaran spiritual) lupa mengingat Allah akan terhalang untuk
berkomunikasi dengan Allah”.

Dalam penafsiran tersebut di atas dapat dilihat, bahwa dalam mengungkapkan
makna isyarah yang tersirat di balik makna lahir ayat al-Qusyairi berusaha
menjelaskan makna lahirnya terlebih dahulu.

Dalam penafsirannya tersebut di atas al-Qusyiairi menjelaskan bahwa makna
khamer secara bahasa adalah sesuatu yang dapat menutupi fungsi akal. Kemudian ia
juga menjelaskan hukum meminumnya dan akibat-akibat hukum bagi peminumnya
serta memperkuat penafsirannya dengan hadits Nabi. Barulah sesudah itu, al-Qusyairi
kemudian menjelaskan makna isyarah ayat tersebut.

Adapun makna i.;yarah yang diungkapkannya adalah, bahwa orang yang
mabuk disebabkan karena meminum khamer, dilarang untuk menunaikan salat,
sementara orang yang mabuk lupa, dalam arti tidak memiliki kesadaran spiritual
mengingat Allah, ia juga menerima hak yang sama sebagaimana orang yang mabuk
karena meminum khamer, yaitu terhalang komunikasinya dengan Allah.

Dalam penafsiran tersebut al-Qusyairi tidak hanya mendasarkan
penafsirannya pada makna isyarah saja, tetapi juga menjelaskan makna literal ayat
sebelum mengungkapkan makna isyarah yang terkandung di dalamnya. Kemudian
sesudah itu berusaha untuk mengompromikan antara makna isyarah dengan makna

lahir yang dimaksud ayat.
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Namun demikian, di dalam kitab tersebut, terdapat beberapa penafsiran al-
Qusyairi yang secara metodologis menimbulkan probiem penafsiran karena makna
isyarah yang diungkapkan al-Qusyairi cenderung subyektif dan tidak sejalan dengan
kandungan makna lahir ayat serta lebih bertumpu pada makna isyarah saja.

Secara metodologis hal ini dapat menimbulkan sebuah problem penafsirim.
karena dalam sebuah penafsiran, makna lahir ayat atau kandungan maknanya
merupakan variabel penting yang tidak dapat diabaikan dalam suatu penafsiran.
Dengan kata lain, makna lahir ayat atau kandungan maknanya dan analisis bahasa
mutlak diperlukan sebelum seorang mufassir menyentuh aspek makna isyarah dalam
sebuah penafsiran.

Al-Qusyairi dalam beberapa penaféirannya dijumpai tenggelam dalam
semangat kesufiannya yang mendalam, sehingga penafsirannya cenderung
mengabaikan kandungan makna literal ayat dan lebih bertumpu pada makna isyarah
di balik makna lahir ayat. Hal ini tentunya dapat menimbulkan persoalan metodologis
dalam suatu penafsiran, karena penafsirannya hanya bertumpu pada makna isyarar
dan mengabaikan pertautannya dengan makna lahir ayat itu sendiri. Sementara
sebuah penafsiran tidak dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya apapun corak
penafsirannya, jika keluar dari makna literal ayat atau kandungan makna literalnya.

Hal ini misalnya dapat dijumpai dalam penafsiran al-Qusyairi terhadap ayat:
By o002 b Gl

“Dan Dia menancapkan gunung-gunung di bumi”.

 Al-Qura n: al-Nahl: 15.



15

Dalam penafsirannya al-Qusyairi menyatakan:
pan ot BN Gt aa ol 1 e W 3V 13 LAY i g cd L | el i paaty S0
20kl | agie 5ot 51 pede 9 10 ) pgde 5 pelika pes 9

“Makna lahir kata “al-rawasi” adalah gunung-gunung, sedangkan isyarahnya
adalah para auliya’ yang memberi pertolongan kepada makhluk, karena lantaran
merekalah Allah memberikan rahmat dan pertolongan kepada makhluk. Di antara
mereka adalah para wali abdal’’, para wali autad dan para wali qutub”.

Dalam Penafsiran tersebut di atas al-Qusyairi menafsirkan kata “al-Rawasi”
dengan kata “auliya’”*® dan termasuk di dalamnya wali-wali penjaga, yaitu wali,
abdal, autad dan qufub.

Penafsiran al-Qusyairi tersebut di atas dapat dinyatakan sebagai sebuah
penafsiran yang cenderung hénya bertumpu pada makna isyarah yang ditangkapnya
saja dan tidak ada hubungannya dengan makna literal atau kandungan makna literal
yang dimaksud ayat. | |

Upaya mengungkapkan rahasia-rahasia makna yang tersirat di balik makna
lahir ayat sesungguhnya tidaklah berdiri sendiri, tetapi memiliki keterkaitan dengan

makna literalnya

26 Al-Qusyairi, Lata if, 11, him. 279

2 Menurut bahasa berarti pengganti. Dalam hirarki sufi ada tujuh atau empat puluh orang pria
atau wanita yang disebut abdal. Disebut demikian karena jika salah seorang di antaranya meninggal,
fungsinya akan digantikan oleh orang suci lainnya.Menurut tradisi sufi , mereka terdiri dari 70 orang
suci yang di antara mereka terdapat kelompok siddigun (orang yang jujur), seorang siddig juga disebut
qutb(poros), yaitu pusat kesucian umat manusia di muka bumi. Empat orang lainnya dinamakan autad
(tiang atau pasak) yang disimbolkan sebagai tiang dari tenda, di mana tanpa tiang tersebut niscaya
dunia ini akan roboh. Lihat, Totok Jumantoro dan Syamsul Munir Amin, Kanwus fImu Tasawuf
(wonosobo: Amzah, 2005), him. 3.

% Adalah bentuk jamak dari kata wali (kekasih Allah). Mereka adalah yang terus-menerus
menyadari kehadiran Allah swt. Pengetahuan mereka tidak berasal dari refleksi. Allah telah
mensucikan mereka dari pengetahuan semacam itu. Mereka memperoleh kunci”kunci penyingkapan”
melalui Allah swt. sendiri. fbid., hlm. 17.
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Hal ini seperti diungkapkan oleh as-Suyuti sebagai berikut:
P 599 0 I8 il s e VOuS AU eSag g 1l e § pgd o 31 e
“Barangsiapa yang mengklaim telah memahami rahasia-rahasia makna ayat-

ayat al-Qur'an tanpa menetapkan makna lahitnya adalah seperti orang yang
mengklaim telah sampai di ruang tengah sebuah rumah tanpa melewati pintu rumah

" pad pemyataan tersebut di atas dapat dipahami, bahwa dalam
mengungkapkan makna batin atau makna isyarah yang terkandung dalam makna
lahir ayat al-Qur’an, seorang mufassir tidak dapat mengabaikan makna lahir ayat,
karena ia merupakan variabel penting yang tidak mungkin ditinggalkan atau
diabaikan begitu saja dalam mekanisme penafsiran al-Qur’an, apapun kecenderungan
dan corak penafsirannya.

Dengan memperhatikan adanya beberapa penafsiran al-Qusyairi yang tidak
seimbang tersebut di atas, di mana di satu sisi al-Qusyairi dalam mengungkapkan
makna isyarah yang tersimpan di balik makna literal ayat memperhatikan makna
literal ayat itu sendiri atau dimungkinkan untuk dikompromikan dengan kandungan
makna literalnya, tetapi di sisi lain al-Qusyairi lebih cenderung mengungkapkan
makna isyarah ayat tanpa memperhatikan makna literalnya atau kandungan makna
literalnya.

Berangkat dari persoalan tersebut, kajian terhadap metode penafsiran yang
ditempuh oleh al-Qusyairi dan aplikasinya dalam kitab tafsir Lataif al-Isyarat ini

penting dilakukan. Hal ini untuk mendapatkan penjelasan yang utuh mengenai hal-

 As-Suyiti, al-Itgd nfi ‘Uliim al-Qur ‘an(Bairut: Dar al-Fikr, t.t.), him. 185.
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hal yang berkaitan dengan metode penafsiran  yang ditempuh al-Qusyairi dan
aplikasinya dalam kitab tafsir Lataif al-Isyarat.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang tersebut di atas dapat dirumuskan beberapa
masalah yang menjadi pokok pembahasan dalam disertasi ini, sebagai berikut :
1. Bagaimana metode penafsiran al-Qusyairi dalam kitab tafsir Lataif al-Isyarat?
2. Bagaimana aplikasi metode penafsirannya dalam kitab tafsir Lataif al-Isyarat 7
3. Bagaimana konsistensi al-Qusyairi dalam mengaplikasikan metode penafsirannya
dalam Kkitab tafsir Lataif al-Isyarat ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan metode penafsiran al-Qusyairi dalam kitab tafsir Lataif
al-Isyarat.
2. Untuk mendeskripsikan aplikasi metode penafsirannya dalam kitab tafsir Lataif
al-Isyarat.
3. Untuk mendeskripsikan konsistensi al-Qusyairi dalam mengaplikasikan metode

penafsirannya dalam kitab tafsir Lataif al-Isyarat.
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D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk memberikan informasi kepada pembaca bahwa al-Qusyairi adalah
mufassir sufi yang memiliki kontribusi cukup besar dalam khazanah penafsiran
al-Qur’an yang bercorak tasawuf.

2. Sebagai upaya untuk memperkaya khasanah intelektual Islam di bidang tafsir al-
Qur'an.

3. Untuk menumbuhkan rasa optimisme dalam prospek kajian keislaman, khususnya

di bidang tafsir, di Indonesia,

E. Tinjauan Pustaka

Penelitian yang secara khusus membahas tentang kitab tafsir Lataif al-Isyarar
dari aspek metode penafsiran dan aplikasinya, sepanjang penelitian penulis, belum
banyak dilakukan. Dari buku-buky tentang ‘Ulum al-Qur’an, sejarah dan metode
penafsiran al-Qur’an, penulis hanya menjumpai Mani’ ‘Abd al-Halim Mahmuad yang
membahas kitab tersebut, sekalipun pembahasannya tidak sampai menyentuh
aplikasi seluruh aspek metodologis penafsiran kitab tersebut. Ia hanya berusaha
menjelaskan secara umum mengenai isi dan kecenderungan umum kitab tersebut
serta secara singkat menjelaskan tentang metode kitab tafsir tersebut disertai dengan

beberapa contoh penafsiran tanpa memberikan analisis yang terkait dengan metode
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penafsiran dan aplikasinya. 3° Demikian juga tulisan Bowering yang hanya
merupakan laporan singkat tentang penelitian kitab tersebut’! dan juga Ibrahim
Basyuni yaﬁg hanya menjelaskan secara garis besar tentang isi dan kecenderungan
penafsiran dalam kitab tersebut. 32

Penelitian ini berusaha melengkapi penelitian-penelitian yang telah dilakukan
tersebut di atas, dengan fokus bahasan; metode penafsiran al-Qusyairi dan aplikasinya

dalam kitab tafsir Lataif al-Isyarat.

F. Tinjauan Teoritik

Para mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an menempuh metode
penafsiran yang berbeda-beda dengan kecenderungannya masing-masing, sejalan
dengan latar belakang keilmuan yang mereka tekuni.

Metode penafsiran yang dimaksud di sini adalah suatu cara yang teratur dan
terpikir baik-baik untuk mencapai pemahaman yang benar tentang apa yang
dimaksud oleh Allah di dalam ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad saw. Hal ini memberikan 'gambaran bahwa metode penafsiran

%0 Lihat, Mani’ ‘Abd al-Halim Mahmud, Metodlogi Tafsir, Kajian Komprehensip Metode
Para Ahli Tafsir, terj. Faishal Saleh dan Syahdianor (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), him. 179-
186.
*! Lihat, Bowering “Sufi Qor’anCommentary: Survey of the Genre”, dalam The
Encyclopaedia Iranica (London: Rouledge dan Kegan Paul, 1989),_1}]m. 571,
32 Lihat, Ibrakim Basyuni, al-Imdm al-Qusyairi Siratuh, A saruh, Mazhabuh fi al-Tasawwuf
(Kairo: Majma’ al-Buhus al-Islamiyyah, 1972), him. 50-57.
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merupakan perangkat dan tata kerja yang digunakan oleh seorang mufgssir dalam
proses penafsiran al-Qur’an. >

Dalam sejarah penafsiran al-Qur’an lahirnya metode tafsir bersamaan dengan
lahirnya tafsir itu sendiri, yaitu pada masa ulama generasi pertama. Hanya saja pada
masa ini belum dimulai pembukuan ilmu-ilmu Islam, termasuk di dalamnya metode
tafsir, wajar kalau tidak dijumpai buku-buku tentang metode tafsir pada saat itu. Di
sampng itu, para ulama genenerasi awal itu pada umumnya menguasai ilmu-ilmu
yang dibutuhkan untuk menafsirkan al-Qur'an seperti ilmu-ilmu bahasa Arab,
balagah, susastra dan sebagainya. Lagi pula para sahabat itu menyaksikan dan
mengalami langsung situasi dan kondisi ketika wahyu diturunkan Allah kepada Nabi
Muhammad saw. Semua itu membantu mereka dalam memahami al-Qur’an secara
benar dan utuh, sehingga dengan sendirinya mereka belum memerlukan adanya suatu
buku panduan tentang metodologi tafsir. Hal ini bukan berarti bahwa dalam
menafsirkan al-Qur’an mereka tidak menggunakan metode, malah sebaliknya metode
yang diterapkan oleh generasi pertama itulah yang kemudian dikembangkan oleh
para mufassir yang datang kemudian. 3¢

Metode penafsiran al-Qur’an yang ditempuh oleh para mufassir setidak-
tidaknya, menurut al-Farmawi, ada empat metode penafsiran, yaitu:

1. Metode tahlili’ (analisis), yaitu suatu metode yang menjelaskan arti dan

maksud ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai segi yang urutannya disesuaikan

¥ Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran, him. 2.
3 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’dn: Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat yang
Beredaksi Mirip (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him.57.
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dengan tertib ayat yang ada dalam al-Qur’an, melalui penafsiran kosa kata,
Penjelasan asbab al-nuzil, keterangan yang dikutib dari Nabi, sahabat
maupun tabi’in serta kandungan ayat-ayat tersebut sesuaj dengan keahlian
dan kecenderungan masing-masing mufassir. Contohnya antara lain, kitab
tafsir Jami’ al-Bayan f7 Tafsir al-Qur'an karya al-Tabari (w310).%

Metode ini kemudian mengembil bentuk tafsir &7 al-ma’sir dan tafsir bi al-
ra’y.%

Pada gilirannya kitab-kitab tafsir yang menggunakan metode ini (tahlili)
cenderung memberikan peluang masuknya pengaruh latar belakang keahlian,
mazhab dan ideologi tertentu yang dianut oleh masing-masing mufassir, schingga
muncullah beragém corak penafsiran al-Qur’an dengan berbagai kecenderungan
masing-masing, seperti fikih, tasawuf, filsafat, teologi (kalam) dan sastera budaya
kemasyarakatan (adabi ijtima’ 7).

Dalam sejarah penafsiran al-Qur’an tercatat, bahwa sejak berakhirnya masa
salaf, sekitar abad ketiga Hijrah di mana peradaban Islam mendapatkan puncak
perkembangannya yang mengagumkan dan telah dibarengi juga oleh lahirnya
pelbagai mazhab di kalangan umat Islam. Masing-masing mazhab ity berusaha
meyakinkan pengikut-pengikutnya dengan memberikan penjelasan dari ayat-ayat al-

Qur’an, kemudian ditafsirkan dalam kerangka corak kepentingan mazhab -mazhab

2 Al-Farmawi, al-Bidd yah, hlm. 18. .
*°Ada sebagian ahli tafsir yang mengkategorikan bentuk tafsir b/ al-ma'siir dan bi al-ra y
sebagai r?ftode tafsir bukan sebagai bentuk tafsir. Lihat, Ishlah, Khazanah T¥asir, him. 196-197.
Ibid.
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tersebut, maka lahirlah beragam kitab-kitab tafsir dengan corak dan
kecenderungannya masing-masing.®
Dalam sejarah penafsiran al-Qur’an corak-corak penafsiran al-Qur’an yang
dikenal selama ini, antara lain:

a. Corak sastera bahasa, yang kelahirannya dilatarbelakangi oleh banyaknya
orang-orang non Arab yang memeluk Islam dan kelemahan orang-orang Arab
sendiri di bidang sastera, sehingga dirasakan perlunya menjelaskan kepada
mereka tentang keistimewaan dan kedalaman al-Qur’an di bidang ini.>

b. Corak filsafat dan teologi, yang kelahirannya dilatarbelakangi oleh adanya
terjemahan kitab-kitab filsafat dari bahasa Yunani ke dalam bahasa Arab,
sehingga mempengaruhi sementara pihak dan juga dilatarbelakangi oleh
masuknya penganut agama-agama lain ke dalam agama Islam, yang secara
sadar atau tidak mereka masih membawa kepercayaan-kepercayaan agama
lama mereka ke dalam Islam.

c. Corak Penafsiran Ilmiyah, yang diakibatkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan
dan usaha mufassir untuk memahami ayat-ayat al-Qur’an sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan.

d. Corak fikih atau hukum, akibat berkembangnya ilmu—ilmﬁ fikih dan

terbentuknya mazhab-mazhab fikih, yang setiap mazhab berusaha

% Manna® al-Qattan, Mabdhis , him. 342.
% Quraish Shihab, Membumikan al-Qur 'an, him. 75.
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membuktikan kebenaran pendapatnya berdasarkan penafsiran-penafsiran
mereka terhadap ayat-ayat hukum.

e. Corak tasawuf. Corak ini lahir akibat timbulnya gerakan-gerakan sufi sebagai

reaksi dari kecenderungan berbagai pihak terhadap materi, atau sebagai
kompensasi terhadap kelemahan yang dirasakan.®

. Metode ijmali, yaitu menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan cara
mengemukakan makna ayat secara global. Sistematikanya mengikuti urut-
urutan ayat dalam al-Qur’an (fartib mushafi), sehingga makna-maknanya
saling berhubungan. Penyajiannya menggunakan ungkapan yang diambil
dari al-Qur’an sendiri dengan menanmbahkan kata atau kalimat penghubung,
sehingga memudahkan para pembaca untuk memahami. Di samping itu sang
mufassir juga mengemukakan hal-hal yang dipandang perlu dalam kaitannya
dengan sumber-sumber penafsiran, seperti peristiwa sejarah, asbab al-nuzul,
hadis-hadis Nabi dan riwayat-riwayat lain. Contohnya antara lain, tafsir al-
Qur’an al Karim karya Muhammad Farid Wajdi.*!

. Metode mugaran, yaitu menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan apa
yang ditulis oleh sejumlah mufassir. Cara yang ditempuh adalah dengan
mengambil sejumlah ayat yang ada pada suatu tempat dalam al-Qur’an yang
diikuti dengan telaah terhadap pendapat para mufassir terhadap ayat itu.

Pendapat-pendapat itu kemudian dikomparasikan sedemikian rupa, sehingga

“ Ibid., hlm. 77-78.
! Ibid., him. 34.
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tampak jelas segi-segi persamaan dan perbedaannya serta latar belakang

pemikiran dan kecenderungan masing-masing mufassir.*?

Metode mauzu’i, yaitu menafsirkan al-Qur’an dengan cara mengumpulkan
ayat-ayat yang bertopik sama sedemikian rupa, sehingga sesuai dengan urutan waktu
penurunannya dengan tetap memperhatikan asbhab al-nuzul masing-masing ayat.
Kemudian sesudah itu dilakukan kajian dari brerbagai aspek.*> Metode ini lahir
akibat munculnya problem-problem baru dalam realitas kehidupan masyarakat yang
memerlukan penyelesaian secara sistematis berdasarkan petunjuk-petunjuk al-
Quran.*

Selain itu, Thameem Usama menyatakan, bahwa secara umum metode tafsir
al-Qur’an terbagi kepada tiga macam, yaitu:

1. Metode tafsir bi al-ma’sur, yaitu tafsir yang merujuk pada penafsiran al-
Qur’an dengan al-Qur’an, atau penafsiran al-Qur;an dengan hadits melalui
penuturan para sahabat.*’

2. Metode tafsir bi al-ra’y, yaitu tafsir berdasarkan ijtihad.*

3. Metode isyari, yaitu tafsir berdasarkan makna isyarat melalui ilham.*’

2 Manna’ al-Qttan, Mabahis, him. 18.

3 Ibid., him. 41-452.

44 Quraish Shihab, Membumikan, him. 114-115.

45 Tameem Usama, Metodologi Tafsir al-Qur'an (Jakarta: Riora Cipta, 2000), him. 5.
S Ibid., him. 15.

4 Ibid., him. 25.
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Hasan Hanafi secara lebih rinci mempetakan delapan metode tafsir dan

menjelaskan secara singkat latar belakang sejarah lahirnya metode-metode tersebut,

yaitu:
1.

Metode linguistik. Metode ini telah lahir dalam sejumlah tafsir linguistik,
karena pada waktu itu zamannya adalah zaman linguistik, balagah, fasdhah
dan bayan. Orang-orang Arab pada waktu itu adalah ahli dalam bidang
retorika dan syair atau puisi. Jadi wajar tafsir linguistik lahir sebagai ciri

zaman itu.*®

. Metode historis. Metode ini lahir ketika pengetahuan berasal dari tranmisi

tradisi dan riwayat.*’

. Metode fikih. Metode ini lahir ketika muncul mazhab-mazhab fikih, untuk

memantapkan dan menguatkan aliran-aliran fikih yang muncul pada saat

pembukuan syari’ah.>

. Metode sufistik. Metode ini lahir pada saat kelompok-kelompok sufi

terbentuk sebagai respon terhadap penafsiran legal formalistik. Metode ini

berangkat dari pengalaman batin, bukan dari teks.!

- Metode filosofis. Metode ini lahir setelah masa penerjemahan dan penelaahan

umat Islam terhadap peradaban Yunani. Metode ini dapat dilihat dalam tafsir

A

yang muncul di kalangan Mu’tazilah dan sebagian sufi nazari.>?

“2 Hasan Hanafi, Metode Tafsir dan Kemaslahatan umat, him.18.
* Ibid., him. 22.
%0 Ibid., him. 26.
3t Ibid., hlm. 29.
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6. Metode dogmatis. Metode ini dominan dalam tafsir-tafsir mutakallimin.
Metode ini lahir sebagai bagian dari gerakan-gerakan politik dan berciri
dogmatis, karena pada waktu itu di kalangan umat Islam teologi berfungsi
sebagai ideologi politik.>

7. Metode saintifik. Metode ini merupakan metode yang lahir belakangan
setelah umat Islam memulai puncak peradabannya yang kedua dan merespon
perkembangan sain di Barat.**

8. Metode reformis. Metode ini lahir sebagai respon atas keterbelakangan yang
terjadi dikalangan umat Islam.

Dari penjelasan tersebut di atas dapat dikatakan, bahwa munculnya metode-
metode penafsiran yang telah diemukakan tersebut adalah untuk merespon adanya
suatu tuntutan dan kebutuhan sejalan dengan situasi dan kondisi yang ada pada
waktu tertentu.

Beragamnya metode dan corak penafsiran tersebut di atas merupakan suatu
hal yang wajar, karena sesungguhnya penafsiran al-Qur’an merupakan hasil
pemahaman seseorang terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Sementara pemahaman
seseorang tidaklah berdiri sendiri, tetapi selalu dipengaruhi bukan saja oleh tingkat

kecerdasannya, tetapi juga oleh pengalaman, penemuan baru di bidang ilmu

32 Ibid., him. 33.
33 Ibid., him. 37.
34 Ibid., him. 40.
35 Ibid., him. 45.
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pengetahuan dan kondidi sosial yang melingkupinya. Ketika menafsirkan al-Qur’an
seorang mufassir tidak dapat terlepas dari faktor-faktor tersebut di atas.*

Dengan demikian penafsiran al-Qur’an di kalangan para sufi tidak dapat
terlepas dari cara para sufi dalam memahami al-Qur’an, yaitu dengan melibatkan
pengalaman spiritual yang mereka rasakan.

Menurut para sufi kemampuan memahami makna isyarah al-Qur’an, tidak
dianugerahkan kepada setiap orang. Agaknya kemampuan ini hanya dimiliki oleh
mereka yang memiliki hati yang jernih dan bersih. Merekalah yang dianugerahi
ilham oleh Allah untuk memahami makna isyarah tersebut.

Penafsiran al-Qur’an di kalangan para sufi tidak hanya berhenti pada makna
lahir ayat, sebagaimana penafsiran ulama zahir (lahir), tetapi mereka berusaha
menguak makna isyarah yang tersimpan dalam makna lahir ayat.

Dalam hal ini Abu zaid menyatakan:

st ) A 1 A1 5 8 Ll 3 L p 5 sl i 58 5 AU (S 13
7 aanll (g el ) 55 8l ) 55 e 1) Gy

“Dan jika ahli (ulama) zahir, dalam menafsirkan al-Qur’an berhenti pada
makna-makna teks yang diberikan oleh kekuatan bahasa (Arab) yang berlaku, maka
para sufi berusaha menembus kedalaman makna batin teks yang bersifat ruhaniyah”.

Dari pernyataan tersebut di atas dapat dipahami, bahwa perhatian para sufi

dalam penafsiran al-Qur’an tidak seperti perhatian para ulama lain yang hanya

3 Abu Zaid, Falsafah al-Ta'wil, hlm. 12.
57 Ibid., him, 268.
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terbatas pada makna lahir ayat yang memiliki kekuatan pada analisis bahasa, tetapi

mereka berusaha menembus kedalaman makna batinnya yang bersifat ruhaniyah.

G. Kerangka Teoritik

Dari tinjauan teoritik tersebut di atas, dapat ditarik sebuah kerangka teoritik
bahwa Metode penafsiran al-Qur’an yang ditempuh oleh seorang mufassir tidaklah
berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh faktor latar belakang keilmuan, paham
keagamaan dan budaya yang melingkupi mufassirnya.

Berdasarkan kerangka teoritik tersebut dapat dinyatakan, bahwa latar
belakang al-Qusyairi sebagai seorang ulama sufi moderat mempengaruhi metode

penafsirannya dalam kitab tafsir Lataif al-Isyarat.

H. Metode Penelitian
1. Sasaran Penelitian
Sasaran penelitian dalam disertasi ini adalah metode penafsiran yang

ditempuh oleh al-Qusyairi dan aplikasinya dalam kitab tafsimya, Lataif al-Isyarat.

2. Model Penelitian
Sesuai dengan obyek yang diteliti, yaitu metode penafsiran al-Qur’an yang
ditempuh oleh seorang seorang ulama sufi masa lampau, al-Qusayiri, dan aplikasi

metode penafsirannya tersebut dalam suatu karya ilmiahnya, yaitu kitab tafsir Lataif
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al-Isyarat. maka penelitian ini dapat digolongkan ke dalam model penelitian
naskah/buku/kitab.*®

3. Analisis Data.

Oleh karena penelitian ini merupakan penelitian naskah/buku/kitab, maka
langkah-langkah dalam penelitian ini dapat dilakukan melalui tahapan-tahapan
sebagai berikut:>
1. Inventarisasi, yaitu membaca dan menelaah Kkitab tafsir Lataif al-Isyarat, karya al-
Qusyairi, agar dapat dideskripsikan secara jelas isi kitab tafsir tersebut dan metode
penafsirannya. Hal ini melibatkan penelaahan karya-karya ilmiahnya yang lain
yang ada kaitannya dengan penelitian ini. serta karya-karya orang lain yang ada
relevansinya dengan karya tokoh yang sedang diteliti.

2. Evaluasi kritis, yaitu mengemukakan dan mengkaji komentar para ahli menganai
metode penafsiran kitab tersebut.

3. Komparatif, yaitu membandingkan dengan kitab-kitab tafsir sufi yang lain untuk
diketahui kelebihan dan kelemahan metode penafsirannya.

4. Hipotesis, yaitu membuat pernyataan mengenai metode penafsiran yang ditempuh
oleh al-Qusyairi dan aplikasinya dalam kitab tersebut, sebagai hasil dari penelitian

ini.

58 Lihat Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat ( Jakarta:Raja Grafindo Persada, 1996), him.
Him. 101.

% Ibid., him. 101-103. Lihat pula, ImamSuprayugo dan Tobroni, Metodologi Penelitian
Sosial-Agama (Bandung:Rosda Karya, 2001), him. 109-110.
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L. Sistematika Penulisan

Disertasi ini disusun dalam beberapa bab, yaitu:

Pertama, bab 1 tentang pendahuluan. Dalam bab ini dikemukakan latar
belakang masalah dari penelitian ini. Dari latar belakang masalah tersebut dapat
dikemukakan rumusan masalah yang menjadi obyek penelitian ini. Kemudian
dikemukakan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teori, telaah pustaka,
metode penelitian dan sistematika penulisan.

Kedua, bab 11 tentang riwayat hidup al-Qusyairi. Bab ini akan diawali dengan
mengemukakan bahasan tentang latar belakang keluarga dan pendidikan al-Qusyairi.
Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan tentang kondisi politik, sosial keagamaan
dan keilmuan pada masa al-Qusyairi. Hal ini sangat penting dilakukan untuk
mendapatkan gambaran mengenai interaksi al-Qusyairi dengan lingkungan yang
melingkupinya. Berikutnya adalah pembahasan tentang karya-karya ilmiahnya

Ketiga, bab III tentang Kitab Tafsir Lataif al-Isyarat. Bab ini akan
menelusuri latar Belakang, dan tujuan penulisan kitab tafsir ini. Pembahasan ini
dikemukakan untuk mendapatkan gambaran tentang situasi keagamaan yang
dihadapi al-Qusyairi pada saat penyusunan Kitab tafsir ini. Hal ini akan membantu
dalam memahami terhadap kecenderungan penafsirannya. Kemudian dilanjutkan
dengan pembahasan tentang sistematika penafsirannya dan diakhiri dengan

pembahasan tentang posisi kitab tafsir ini dalam khazanah penafsiran al-Qur’an.
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Keempat, bab IV tentang metode penafsiran al-Qusyairi dalam kitab tafsirnya
Lataif al-Isyarat. Bab ini akan membahas tentang sumber-sumber penafsirannya,
metode Tahlili dan karakteristik metode penafsirannya.

Kelima, bab V tentang aplikasi metode Penafsiran al-Qusyairi dalam kitab
tafsir Latdif al-Isyarat. Bab ini akan membahas pertautan antara makna isyarah dan
makna lahir ayat, perhatian al-Qusyairi terhadap riwayat dan konsistensi al-Qusyairi
dalam mengaplikasikan metode penafsirannya.

Keenam, bab VI Penutup. Bab ini merupakan penutup dari seluruh rangkaian
pembahasan dalam disertasi ini yang diakhiri dengan beberapa kesimpulan penting
yang memuat jawaban terhadap persoalan-persoalan yang telah dikemukakan dalam
rumusan masalah tersebut di atas. Kemudian sesudah itu dikemukakan saran-saran
yang berkaitan dengan kitab tafsir tersebut sebagai bahan pertimbangan dalam
membaca dan memposisikan keberadaan kitab tafsir Lataif al-Isyarat, yang menjadi

obyek pelielitian ini.






BAB V1

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bab ini merupakan bagian akhir dari pembahasan dalam disertasi ini yang
memuat beberapa kesimpulan dari seluruh rangkaian pembahasan yang telah
diketengahkan dalam bab-bab terdahulu, sebagai jawaban atas beberapa pokok
masalah di seputar metode penafsiran al-Qusyairi dan aplikasinya dalam kitab tafsir

Latdif al-Isyarat, sebagaimana hal tersebut telah dikemukakan dalam rumusan

masalah.

Adapun beberapa kesimpulan yang dapat dikemukakan adalah sebagai
berikut:

1. Metode penafsiran yang ditempuh al-Qusyairi dalam kitab tafsir Lataif al-Isyarat
adalah metode tahliTi dalam bentuk tafsir bi al-ra’y yang bercorak tasawuf.

2. Al-Qusyairi dalam mengaplikasikan metode penafsirannya memperhatikan
pertautan antara makna isyarah dan makna lahir ayat serta memperhatikan
riwayat untuk mendukung penafsirannya. Jadi tidak semata-mata berdasarkan
makna isyarah.

3. Al-Qusyairi dipandang tidak konsisten dalam mengaplikasikan metode
penafsirannya ketika menafsirkan ayat 15 surat al-Nahl (16), ayat 61 surat al-

Naml (27) dan ayat 47 surat al-Kahfi (18) serta penafsirannya terhadap penggalan
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huruf-huruf hijaiyah yang terletak pada pembukaan beberapa surat (fawatih as-
suwar), karena dalam penafsirannya al-Qusyairi hanya cenderung pada makna

isyarah dan mengabaikan pertautannya dengan makna lahir ayat.

B. Saran-Saran

Penafsiran al-Qur’an yang muncul, tumbuh dan berkembang di kalangan para
ahli tasawuf adalah suatu kenyataan sejarah yang tidak dapat dipungkiri. Bahkan hal
ini merupakan fenomena adanya dinamika intelektual di kalangan umat Islam yang
dapat menambah kekayaan khazanah intelektual Islam khususnya di bidang
penafsiran al-Qur’an.

Di samping itu, keberadaan tafsir sufi ini merupakan bukti nyata dari adanya
sebuah keragaman penafsiran al-Qur’an di kalangan umat Islam. Hal ini merupakan
apresiasi umat Islam yang luar biasa terhadap kitab suci al-Qur’an.

Namun di sisi lain, kehadiran fafsir sufi ini kadang dapat menimbulkan
persoalan metodologis penafsiran, sebab para sufi dalam penafsirannya cenderung
lebih menitikberatkan pada kepekaan potensi kalbu atau zaugq (intuisi) sebagai sarana
untuk menangkap isyarah yang tersirat di balik makna literal suatu ayat secara kasyf.

Dalam penafsiran seperti ini kadang unsur intuitif pada umumnya lebih
dominan daripada argumen-argumen rasional. Dan ketika hal ini terjadi, maka kadang
di antara para sufi ada yang lebih menonjolkan kecenderungan sufismenya dan

kemudian mengabaikan atau mengorbankan makna literal ayat, sehingga peluang
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masuknya unsur subyektifitas individual sang mufassir lebih terbuka, yang pada
gilirannya hal ini dapat membuka peluang bagi lahirnya sebuah penafsiran yang aneh-
aneh dan jauh dari maksud dan kandungan makna literal ayat-ayat al-Qur’an.. Boleh
jadi penafsiran seperti ini akan membingungkan dan menjauhkan manusia dari
petunjuk-petunjuk al-Qur’an.

Untuk itu, dalam menghadapi dan membaca tafsir al-Qur’an yang bercorak
sufistik ini diperlukan kehati-hatian dan sikap kritis dalam mencermati metode
penafsirannya, sehingga dapat dibedakan antara penafsiran sufi yang makna nya tidak
jauh dari kandungan makna lahir ayat dengan penafsiran sufi yang anch-aneh yang
secara metodologis tidak memiliki kaitan dengan makna literal ayat, dan keluar jauh
dari jalur kandungan makna literal ayat. sehingga penafsirannya menimbulkan kesan
yang negatif.

Dengan cara pandang seperti itu, maka setidak-tidaknya hal ini dapat
menumbuhkan suatu kearifan dalam merespon sebuah penafsiran dan sedapat
mungkin menghindari sikap tergesa-gesa untuk mengklaim atas kebenaran dan
keabsahan penéfsiran kelompok tertentu dan menyalahkan penafsiran kelompok lain,
tanpa melihatnya dari berbagai aspek dan sudut pandang. Hal ini pada gilirannya
diharapkan akan dapat menumbuhkan sikap moderat, keterbukaan dan toleransi
terhadap berbagai corak penafsiran serta menempatkan berbagai corak penafsiran itu

secara proporsional.
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